
 

 

STIKES BETHESDA YAKKUM YOGYAKARTA 
 

 

HUBUNGAN SELF EFFICACY DENGAN MOTIVASI 

BREASTFEEDING PADA IBU POST CAESAREAN SECTION  

DI RUMAH SAKIT MARDI WALUYO  

METRO TAHUN 2024 

 
NASKAH PUBLIKASI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Keperawatan 

 

 

ANES SILVIA UTAMI 

NIM 2306010 

 

 

 

 

PROGRAM RPL SARJANA KEPERAWATAN SEKOLAH 

TINGGI ILMU KESEHATAN BETHESDA YAKKUM 

YOGYAKARTA TAHUN 2024 

NASKAH PUBLIKASI  

 

ST
IK

ES
 B

ET
H

ES
D

A 
YA

KK
U

M

A-PDF Watermark DEMO: Purchase from www.A-PDF.com to remove the watermark

http://www.a-pdf.com/?wm-demo


 
 

 

 

 

 

 

 

ST
IK

ES
 B

ET
H

ES
D

A 
YA

KK
U

M



 
 

 

 

 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICACY AND 

BREASTFEEDING MOTIVATION IN POST-CAESAREAN 

SECTION MOTHERS AT MARDI WALUYO  

METRO HOSPITAL 

 

Anes Silvia Utami1,  Priyani Haryanti2, Resta Betaliani Wirata3, Oktalia Damar P5 

 

ABSTRACT 

Background. Infants aged 0-6 months worldwide who receive exclusive 

breastfeeding have only reached 44% or below the global target of 50%. Factors 

that influence the motivation of post-cesarean section mothers to breastfeed are 

very important because they can determine the success of breastfeeding. The 

results of a preliminary study in the Cempaka 1 Room and the baby room of 

Mardi Waluyo Metro Hospital showed that the motivation of mothers to 

breastfeed is still low. 

Objective. To determine the relationship between maternal self-efficacy and 

breastfeeding motivation in post-cesarean section mothers in the Obstetrics Room 

of Mardi Waluyo Metro Hospital in 2024. 

Method. The study used a correlational study, cross-sectional design. The 

average population per month is 67 patients, the sample size used is 51 patients 

with a purposive sampling technique. Breastfeeding Self-efficacy Scale-Short 

Form (BSES-SF) instrument and breastfeeding motivation questionnaire. EC 

No.210 / KEPK.02.01 / XII / 2024. Data analysis with the Somers' d test. 

Results. Most post-cesarean section mothers are aged 20-35 years (51.0%), 

primipara (49.0%), secondary education (80.4%), housewife occupation (68.6%) 

and have a history of cesarean section (51.0%). Self-efficacy of post-cesarean 

section mothers is in the moderate category (47.1%) and breastfeeding motivation 

of post-cesarean section mothers is in the high category (60.8%). The results of 

the analysis obtained a correlation value (r) of 0.406, p-value 0.001 (p <0.05). 

Conclusion. There is a relationship between self-efficacy and breastfeeding 

motivation of post-cesarean section mothers. 

Suggestion. Further research is expected to be able to examine and analyze other 

factors that can influence breastfeeding motivation of post-cesarean section 

mothers. 
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BREASTFEEDING PADA IBU POST CAESAREAN SECTION  

DI RUMAH SAKIT MARDI WALUYO METRO  

Anes Silvia Utami1,  Priyani Haryanti2, Resta Betaliani Wirata3, Oktalia Damar P5 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang. Bayi usia  0-6 bulan di seluruh dunia yang mendapatkan ASI 

eksklusif baru mencapai 44% atau di bawah target global sebesar 50%. Faktor 

yang memengaruhi motivasi ibu pasca operasi caesar untuk menyusui menjadi 

sangat penting karena dapat penentu keberhasilan menyusui. Hasil studi 

pendahuluan di Ruang cempaka 1 dan kamar bayi RS Mardi Waluyo Metro 

motivasi ibu menyusui masih rendah. 

Tujuan. Mengetahui hubungan self-efficacy ibu dengan motivasi breastfeeding 

pada ibu post caesarean section di Ruang Kebidanan Rumah Sakit Mardi Waluyo 

Metro pada tahun 2024. 

Metode. Penelitian menggunakan studi korelasional, desain cross sectional. 

Populasi rata-rata perbulan 67 pasien, besar yang digunakan sampel 51 pasien 

dengan teknik purposive sampling. Instrumen Breastfeeding Self-efficacy Scale-Short 

Form (BSES-SF) dan kuesioner motivasi breastfeeding. EC No.210/KEPK.02.01/ 

XII/2024. Analisis data dengan uji Somers’ d.  

Hasil. Sebagian besar ibu post caesarean section berusia 20-35 tahun (51,0%), 

primipara (49,0%), pendidikan menengah (80,4%), pekerjaan ibu rumah tangga 

(68,6%) dan memiliki riwayat caesaren section (51,0%). Self-efficacy ibu post 

caesarean section kategori sedang (47,1%) dan motivasi breastfeeding ibu post 

caesarean section  kategori tinggi (60,8%). Hasil analisis didapatkan nilai korelasi 

(r) 0,406, p-value 0,001 (p<0,05).  

Kesimpulan. Ada hubungan antara self-efficacy dengan motivasi breastfeeding 

ibu post caesarean section.  

Saran. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji dan menganalisis 

faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi motivasi brestfeeding ibu post 

caesarea section.  

 

Kata Kunci : Self-efficacy, motivasi breastfeeding, post caesarean section  
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PENDAHULUAN 

Caesarean section atau operasi caesar adalah prosedur pembedahan untuk 

melahirkan janin melalui sayatan perut dan dinding rahim. Operasi caesar saat ini 

telah menjadi metode persalinan yang paling umum di seluruh dunia 1. World 

Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa operasi caesar di dunia telah 

mencapai 21% dari seluruh persalinan dan diproyeksikan akan terus meningkat 2. 

Peningkatan persalinan dengan operasi caesar hampir terjadi di seluruh Rumah 

Sakit di Indonesia termasuk di RS Mardi Waluyo. Data yang tercatat di medical 

record menunjukkan bahwa jumlah pasien yang menjalani persalinan sectio 

caesarea tahun 2021 yaitu sebanyak 587 pasien, tahun 2022 meningkat menjadi 

591 pasien. Sementara pada bulan Januari sampai dengan Agustus tahun 2023 

jumlah pasien yang menjalani operasi sectio caesarea tercatat sebanyak 490 

pasien. Persalinan melalui operasi caesar diketahui efektif dalam menyelamatkan 

ibu dan bayi pada saat ditemukan penyulit dalam kehamilan. Namun di sisi lain, 

operasi caesar telah menimbulkan persoalan dalam pemberian air susu ibu (ASI) 

atau breastfeeding (menyusui) 1. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi motivasi 

ibu untuk menyusui cukup banyak, diantaranya yaitu usia ibu, pendidikan, 

pekerjaan, paritas, jenis persalinan, pengetahuan, sikap, efikasi diri (self-efficacy), 

niat dan dukungan sosial 3. Self-efficacy adalah prediktor terkuat yang dapat 

memengaruhi motivasi menyusui 4.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan studi korelasi, desain cross sectional, 

dilaksanakan pada bulan Desember tahun 2024 di Ruang Kebidanan Cemapaka 1 

RS. Mardi Waluyo Metro sebanyak 51 responden diambil secara purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah Breastfeeding Self-efficacy Scale-

Short Form (BSES-SF) yang diadopsi dari Agustin, (2018). Instrumen ini berisi 

12 pertanyaan favorable dengan 5 pilihan jawaban dalam bentuk  skala likert, 

yaitu 1. sangat tidak yakin, 2. tidak yakin, 3. kurang yakin, 4. yakin dan 5. sangat 

yakin. Skor minimum adalah 12 dan maksimum 60. Instrumen motivasi 
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breastfeeding menggunakan kuisioner yang diadopsi dari penelitian Siregar, 

(2021). Kuesioner ini berisi 15 pertanyaan dengan 2 pilihan jawaban dalam 

bentuk skala Guttman, untuk pertanyaan favorable maka skor 0 = tidak, 1 = ya, 

dan pada pertanyaan unfavorable skor 1 = tidak dan 0 = ya. Kuesioner motivasi 

breastfeeding telah memiliki validitas dan reabilitas yang baik dengan nilai 

Cronbach’s alpha 0,792 (Siregar, 2021). Kuesioner Breastfeeding Self-efficacy 

Scale-Short Form (BSES-SF) versi bahasa Indonesia telah dilakukan validasi 

Handayani et al., (2017) dengan nilai Cronbach alfa 0,77 artinya instrumen 

tersebut memiliki kehandalan yang baik. Analisa data dilakukan menggunakan uji 

korelasi (r) Somers’d.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Post Caesarean Section 

Berdasarkan Usia, Paritas, Pendidikan, Pekerjaan  dan Riwayat SC di RS. Mardi 

Waluyo Metro tahun 2024 

No Karakteristik Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 Usia    

 <20 tahun 1 2,0 

 20-35 tahun 26 51,0 

 >35 tahun 24 47,1 

 Total 51 100,0 

2 Paritas   

 Primipara 25 49,0 

 Multipara 20 39,2 

 Grandemultipara 6 11,8 

 Total 51 100,0 

3 Pendidikan   

 Tinggi  7 13,7 

 Menengah (SMA/SMK) 41 80,4 

 Dasar (SD/SMP) 3 5,9 

 Total 51 100,0 

4 Pekerjaan    

 PNS/Polri/TNI 2 3,9 

 Wiraswasta 10 19,6 

 Tani 4 7,8 

 IRT 35 68,6 

 Total 51 100,0 

5 Riwayat SC   

 Ada riwayat SC 26 51,0 

 Tidak ada riwayat SC 25 49,0 

 Total 51 100,0 

Sumber: Data Primer tahun 2024  
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Hasil analisis pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post 

caesarean section  di RS. Mardi Waluyo Metro berada pada rentang usia 20-35 

tahun yaitu sebesar 51,0%, paritas terbanyak adalah primipara yaitu sebesar 

49,0%, tingkat pendidikan terbanyak adalah menengah yaitu sebesar 80,4%, 

dilihat dari status pekerjaan terbanyak adalah ibu rumah tangga yaitu sebesar 

68,6%. Sedangkan dilihat dari riwayat SC sebagian besar memiliki riwayat SC 

yaitu sebesar 51,0%.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self-efficacy Ibu Post Caesarean Section  di RS. 

Mardi Waluyo Metro tahun 2024 

No Self-efficacy  Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 Rendah  7 13,7 

2 Sedang 24 47,1 

2 Tinggi 20 39,2 

 Total 51 100,0 

Sumber: Data Primer tahun 2024 

Hasil analisis pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post 

caesarean section memiliki self-efficacy kategori sedang yaitu sebesar 47,1% dan 

paling sedikit adalah yang memiliki self-efficacy kategori rendah yaitu sebesar 

13,7%.  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Motivasi Breastfeeding Ibu Post Caesarean Section 

di RS. Mardi Waluyo Metro tahun 2024 

No Motivasi Breastfeeding  Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 Rendah  8 15,7 

2 Sedang 12 23,5 

3 Tinggi 31 60,8 

 Total 51 100,0 

Sumber: Data Primer tahun 2024 

Hasil analisis pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa motivasi breastfeeding ibu 

post caesarean section di RS. Mardi Waluyo Metro tahun 2024 sebagian besar 

berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 60,8% dan paling sedikit adalah kategori 

rendah yaitu sebesar 15,7%.  
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Tabel 4. Hubungan Self-Efficacy Dengan Motivasi Breastfeeding Ibu Post 

Caesarean Section di RS. Mardi Waluyo Metro tahun 2024 

Self-efficacy 

Motivasi Breastfeeding 
Jumlah  r p-value 

Rendah Sedang Tinggi 

n % n % n % n % 

0,406 0,001 

Rendah 5 71,4 1 14,3 1 14,3 7 100 

Sedang 2 8,3 8 33,3 14 58,3 24 100 

Tinggi  1 5,0 3 15,0 16 80,0 20 100 

Total  8 15,7 12 23,5 31 60,8 51 100 

Sumber: Data Primer tahun 2024 

Analisis bivariat pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa dari 7 ibu post 

caesarean section dengan self-efficacy kategori rendah sebagian besar yaitu 

memiliki motivasi breasfeeding kategori rendah yaitu sebesar 71,4%. Ibu post 

caesarean section dengan self-efficacy kategori  sedang dari 24 orang sebagian 

besar memiliki motivasi breasfeeding yang tinggi yaitu sebesar 58,3%, demikian 

juga pada ibu yang memiliki self-efficacy kategori tinggi  sebagian besar memiliki 

motivasi breastfeeding yang tinggi yaitu sebanyak 16 orang (80,0%) dari 20 ibu 

post caesarean section. Hasil analisis menggunakan uji Somer’s d didapatkan nilai 

korelasi (r) 0,406, p-value = 0,001 (p<α0,05), artinya ada hubungan antara self-

efficacy dengan motivasi breastfeeding ibu post caesarean section, kekuatan 

hubungan yang didapatkan termasuk dalam kategori sedang dengan arah 

hubungan positif yaitu semakin tinggi self-efficacy maka akan semakin 

meningkatan motivasi breastfeeding ibu post caesarean section.  

PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Ibu Post Caesarean Section  

Hasil analisis diketahui bahwa sebagian besar ibu post caesarean section  di 

RS. Mardi Waluyo Metro berada pada rentang usia 20-35 tahun yaitu sebesar 

51,0%, paling sedikit usia <20 tahun yaitu sebesar 2,0%.  Studi Norbaiti 

menunjukkan usia memiliki hubungan dengan tindakan operasi caesarean 

section 8. Penelitian yang dilakukan oleh Efriani dan Astuti  juga 

mengungkapkan bahwa usia ibu merupakan bagian dari faktor yang 
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berhubungan dengan motivasi ibu dalam memberikan ASI. Ibu yang berada 

pada usia 20-35 tahun memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk menyusui 

dibandingkan usia dibawah 20 tahun8.   

Paritas ibu post caesarea section dalam penelitian ini sebagian besar primipara 

yaitu 49,0%, terbanyak kedua adalah multipara yaitu 39,2%, dan paling sedikit 

adalah grandemultipara sebesar 11,8%. Penelitian yang dilakukan oleh Diah  

mengungkapkan bahwa ibu primipara sebagian besar memiliki motivasi 

breastfeeding rendah (71,4%), sedangkan ibu multipara sebagian besar 

memiliki motivasi breastfeeding tinggi (81,3%)8. Purnamasari dan Khasanah 

dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa paritas terbukti berhubungan 

dengan perilaku pemberian ASI11.  

Tingkat pendidikan ibu post caesarean section  sebagian besar menengah 

(SMA/SMK) yaitu ditemukan sebesar 68,6% dan paling sedikit adalah 

pendidikan dasar yaitu sebesar 9,8%. Pendidikan adalah suatu usaha untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah 

(baik formal maupun nonformal). Pendidikan memengaruhi proses belajar, 

makin tinggi pendidikan seseorang, makin mudah orang tersebut menerima 

informasi, dengan pendidikan tinggi maka seseorang akan cenderung untuk 

mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun dari media massa. 

Semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak pula pengetahuan 

yang didapat tentang kesehatan12.  

Ibu post caesarean section sebagian besar ibu rumah tangga yaitu sebesar 

68,6% dan paling sedikit adalah PNS yaitu sebesar 3,9%. Penelitian yang 

dilakukan oleh Trianita dan Nopriantini menemukan bahwa status pekerjaan 

ibu terbukti berhubungan dengan praktik menyusui, persentase praktik 

menyusui yang baik sebagian besar ditemukan pada ibu yang tidak bekerja 

yaitu sebesar 61,8%, sedangkan presentasi praktik menyusui yang tidak baik 

lebih besar pada ibu yang bekerja13. 

ST
IK

ES
 B

ET
H

ES
D

A 
YA

KK
U

M



 
 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post caesarean 

section di RS. Mardi Waluyo Metro memiliki riwayat caesarean section pada 

persalinan sebelumnya yaitu sebesar 51,0% dan sisanya sebesar 49,0% tidak 

memiliki riwayat caesarean section. Penelitian yang dilakukan oleh Sudarsih  

mengungkapkan bahwa ibu yang memiliki riwayat persalinan caesarean 

section kemungkinan besar akan menjalani caesarean section pada persalinan 

berikutnya. Ibu yang memiliki riwayat persalinan caesarean section memiliki 

kecenderungan 9,775 kali lebih besar untuk melahirkan melalui tindakan 

caesarean section dibanding ibu yang tidak memiliki riwayat caesarean 

section14.  

2. Distribusi Frekuensi Self-efficacy Pada Ibu Post Caesarean Section 

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar self-efficacy ibu post 

caesarean section di RS. Mardi Waluyo Metro termasuk dalam kategori 

sedang yaitu sebesar 47,1%, ibu yang memiliki self-efficacy kategori tinggi 

ditemukan sebesar 39,2%, sementara yang memiliki self-efficacy kategori 

rendah ditemukan sebesar 13,7%. Self-efficacy dalam menyusui merupakan 

variabel yang sangat penting dalam menentukan keputusan ibu dalam 

menyusui. Hasil penelitian didapatkan bahwa ibu yang memiliki tingkat self- 

efficacy tinggi ditemukan sebesar 45,5%15. Self-efficacy merupakan satu 

keyakinan yang mendorong individu untuk melakukan dan mencapai sesuatu. 

Self-efficacy hanya merupakan satu bagian kecil dari seluruh gambaran 

kompleks tentang kehidupan manusia, tetapi dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang kehidupan itu dari segi kemampuan manusia 5. 

Breastfeeding self-efficacy merupakan sebuah bentuk keyakinan yang dapat 

memengaruhi keputusan ibu untuk memilih menyusui atau tidak, seberapa 

besar upaya yang dilakukan ibu untuk menyusui, dan bagaimana menanggapi 

kesulitan terkait menyusui 4. Self-efficacy dalam menyusui dapat memprediksi 

apakah ibu memilih menyusui atau tidak, berapa banyak usaha yang dilakukan 
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ibu untuk menyusui bayinya, bagaimana pola pikir ibu untuk menyusui 

bayinya, meningkat atau menyerah, dan bagaimana ibu menanggapi secara 

emosional untuk menyusui bayinya 15. 

3. Distribusi Frekuensi Motivasi Breastfeeding Ibu Post Caesarean Section 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi breastfeeding ibu post 

caesarean section di RS. Mardi Waluyo Metro tahun 2024 sebagian besar 

berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 60,8%, paling sedikit kategori 

rendah yaitu sebesar 15,7%, sementara kategori sedang ditemukan sebesar 

23,5%. Hasil penelitian ini memiliki kesesuaikan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmadani dan Sutrisna bahwa sebagian besar ibu menyusui 

memiliki breastfeeding termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 65,0%16. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani juga menemukan bahwa 47,0% ibu 

memiliki motivasi menyusui kategori baik dan 51,0% termasuk dalam 

kategori cukup. Motivasi breastfeeding merupakan dorongan yang timbul 

untuk mulai menyusui, mempertahankan perilaku menyusui, dan mengarahkan 

perilaku tersebut pada tujuan yang hendak dicapai ibu dengan menyusui 

bayinya 18 Breastfeeding (menyusui) atau pemberian ASI adalah cara yang 

optimal dalam memberikan nutrisi dan mengasuh bayi, dan dengan 

penambahan makanan pelengkap pada paruh kedua tahun pertama, kebutuhan 

nutrisi, imunologi, dan psikososial dapat terpenuhi hingga tahun kedua dan 

tahun-tahun berikutnya 16. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi motivasi 

ibu untuk menyusui cukup banyak, diantaranya usia ibu, pendidikan, 

pekerjaan, paritas, jenis persalinan, pengetahuan, sikap, efikasi diri (self-

efficacy), niat dan dukungan sosial 3.  

4. Hubungan Self-efficacy dengan Motivasi Breastfeeding Pada Ibu Post 

Caesarean Section  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara self-efficacy 

dengan motivasi breastfeeding ibu post caesarean section (p-value = 0,001), 
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nilai korelasi (r) 0,406 artinya kekuatan hubungan yang didapatkan termasuk 

dalam kategori sedang dengan arah hubungan positif yaitu semakin tinggi self-

efficacy maka akan semakin meningkatan motivasi breastfeeding ibu post 

caesarean section. Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmadani dan Sutrisna  bahwa terdapat hubungan 

breasfeding self efficacy dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Tumiar  juga membuktikan bahwa terdapat 

hubungan antara breastfeeding self-efficacy ibu menyusui terhadap 

keberhasilan pemberian ASI. Pratiwi  juga dalam studinya juga membuktikan 

bahwa breasfeeding self-efficacy terbukti memiliki korelasi dengan 

kesuksesan pemberian ASI.  

Motivasi merupakan sebuah karakteristik psikologis manusia yang 

memberikan kontribusi pada tingkat komitmen seseorang, termasuk faktor-

faktor yang menyebabkan, menyalurkan, dan mempertahankan tingkah laku 

manusia dalam arah tekad tertentu 21. Self-efficacy adalah prediktor terkuat 

yang dapat memengaruhi motivasi menyusui 4. Ibu menyusui dengan efikasi 

diri yang tinggi memiliki peluang untuk memberikan ASI eksklusif lebih 

tinggi dibandingkan dengan ibu yang memiliki efikasi diri yang rendah. 

Kepercayaan diri yang baik akan menjadikan seseorang mau dan mampu 

belajar melakukan sesuatu dengan cara yang benar 22. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa self-efficacy terbukti 

memiliki korelasi kategori sedang dengan motivasi breastfeeding ibu post 

caesarean section, semakin tinggi self-efficacy maka motivasi breastfeeding 

ibu post caesarean section akan semakin meningkat. Menurun asumsi peneliti, 

kondisi tersebut dapat terjadi karena self-efficacy merupakan sebuah bentuk 

keyakinan ibu untuk memilih menyusui atau tidak dan bagaimana menanggapi 

kesulitan terkait menyusui serta upaya yang dilakukan ibu untuk menyusui 

sehingga semakin tinggi self-efficacy ibu maka motivasi untuk dapat menyusui 
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bayinya juga akan semakin tinggi. Selain itu, faktor herediter dan faktor 

instrinsik seperti usia ibu, pengalaman serta dukungan petugas kesehatan serta 

dukungan keluarga juga dapat menjadi faktor yang memperkuat motivasi ibu 

post caesarean section dalam menyusui bayinya.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Distribusi frekuensi karakteristik ibu post caesarean section  di RS. Mardi 

Waluyo Metro sebagian bebsar berusia 20-35 tahun, paritas primipara, tingkat 

pendidikan menengah, status pekerjaan ibu rumah tangga dan sebagian besar 

memiliki riwayat caesaren section. Distribusi frekuensi self-efficacy ibu post 

caesarean section di RS. Mardi Waluyo Metro tahun 2024  sebagian besar 

termasuk dalam kategori sedang dan motivasi breastfeeding ibu post 

caesarean section sebagian besar berada pada kategori tinggi. Ada hubungan 

antara self-efficacy dengan motivasi breastfeeding ibu post caesarean section 

(p-value 0,001), kekuatan hubungan yang didapatkan termasuk dalam kategori 

sedang dengan arah hubungan positif (r 0,406) yaitu semakin tinggi self-

efficacy maka akan semakin meningkatan motivasi breastfeeding ibu post 

caesarean section. 

B. Saran  

1. Bagi ibu post caesarean section hendaknya dapat menyusui bayinya secara 

ekslusif yaitu memberikan ASI selama 6 bulan tanpa tambahan makanan 

maupun minuman dan dan saat bayi sudah berusia lebih dari 6 bulan bayi 

dapat diberikan makanan pendamping ASI dan ASI tetap diberikan hingga 

bayi berusia 2 tahun.   

2. Bagi tenaga kesehatan hendaknya terus berupaya memberikan edukasi 

tentang breastfeeding khususnya kepada ibu post caesarea section 

sehingga program ASI ekslusif dapat tercapai.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait 

brestfeeding pada ibu post caesarean section hendaknya dapat mengambil 

variabel lainnya sehingga dapat melengkapi kekurangan penelitian ini dan 

dapat memberikan informasi yang lebih luas.  
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